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PENDAHULUAN 
Hutan sebagai sumberdaya alam 
yang cukup bepsar selama ini, telah 
memberikan konstribusi yang cukup 
berarti bagi pembangunan nasional di 
masa lalu dan kini, khususnya dalam 
mendukung pencapaian tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, 
selama periode tahun 1960 sampai 2000-
an (Gautama, 2012). Bahan baku industri 
dari hutan khususnya kayu semakin 
meningkat, hal ini berarti pasokan bahan 
baku pada industri perkayuan semakin 
sulit, kalau hanya mengandalkan kayu 
yang berasal dari hutan alam (Boerhendhy, 
2006). 
Papan partikel merupakan salah 
satu cara yang tepat sebagai alternatif 
untuk mengatasi masalah kebutuhan papan 
sebagai pengganti kayu. Bahan-bahan dari 
papan partikel adalah bahan-bahan yang 
dapat memberikan sifat-sifat yang sama 
dengan kayu, yaitu mempunyai ketahanan 
yang pada kayu biasa disebut serat. 
Menurut Eriningsi dkk (2011), serat gelas 
merupakan serat yang paling banyak 
dipakai, karena murah dibandingkan 
dengan serat sintetik. Namun untuk 
pembuatan papan partikel, dibutuhkan 
serat alam yang mempunyai sifat sama 
seperti serat kayu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Haygreen dan Bowyer dalam 
Puspita (2008), menyatakan bahwa papan 
partikel merupakan produk panel yang 
dihasilkan dengan memampatkan partikel-
partikel kayu dan sekaligus mengikatnya 
dengan suatu perekat. Tipe-tipe papan 
partikel yang jumlahnya cukup banyak 
sangat berbeda dalam hal ukuran dan 
bentuk partikel, jumlah resin (perekat) 
yang digunakan, dan kerapatan panel yang 
dihasilkan. 
Dalam pembuatan papan partikel 
tidak terlepas dari fungsi perekat. 
Penggunaan perekat alami akhir-akhir ini 
mulai jadi perhatian karena selain dapat 
diperbarui juga tidak tergantung pada 
harga minyak bumi. Penggunaan polifenol 
alami sebagai perekat di industri telah 
berlangsung sejak lama antara lain di 
Afrika Selatan dan Finlandia (Dix dan 
Marutzky dalam Pandit dan Rahayu,  
2007). Menurut Sucipto (2009), perekat 
alami dapat diambil dari beberapa sumber 
yaitu yang berasal dari tumbuhan, seperti 
starches (pati), dextrin (turunan pati), dan 
vegetable gumbs (getah-getahan dan 
tumbuh-tumbuhan) perekat yang berasal 
dari protein seperti kulit, tulang, urat 
daging, blood (albumin dan darah 
keseluruhan), casein (susu) serta soybean 
meal (termasuk kacang tanah dan protein 
nabati seperti biji-bijian pohon dan biji 
durian) dan ada juga yang berasal dari 
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ABSTRACT 
 
Synthesing of wood adhesive from cassava has been done. Adhesives which have been made and 
tested in accordance with SNI 06-4567-1998 test results are obtained adhesive is milky white 
color,   acidity / pH 10, the rest of the evaporation / concentration 44,7370% solids, time 
gelatinous 66 min, density of 1,159 g / cm 
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material lain , seperti aspalt, sellac (lak), 
rubber (karet), sodium silicate, magnesium 
oxycloride dan bahan anorganik lainnya. 
Singkong adalah salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai perekat 
alami. Pati tersusun dari dua macam 
karbohidrat, amilosa dan amilopektin, 
dalam komposisi yang berbeda-beda. 
Amilosa memberikan sifat keras 
sedangkan amilopektin menyebabkan sifat 
lengket. Dalam industri, pati dipakai 
sebagai komponen perekat, campuran 
kertas dan tekstil, dan pada industri 
kosmetika. Tepung tapioka umumnya 
digunakan sebagai bahan perekat karena 
banyak terdapat dipasaran dan harganya 
relatif murah (Saleh, 2013). Menurut 
Badan Litbang Pertanian (2011) singkong 
memiliki kandungan pati sebesar 35% dan 
merupakan terbesar setelah air. 
Selain amilopektin, singkong juga 
memiliki kandungan yang lain yang 
berpotensi digunakan sebagai perekat 
seperti protein yang merupakan kandungan 
terbesar setelah karbohidrat dan air 
Pembuatan tepung singkong dilakukan 
dengan cara memarut singkong kemudian 
diperas, dicuci, diendapkan, diambil sari 
patinya, lalu dijemur/dikeringkan. Sifat 
tepung singkong apabila dicampurkan 
dengan air panas akan menjadi liat/seperti 
lem (Hapsoro, 2010). 
Dengan melihat teori-teori yang 
telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dianggap perlu untuk melakukan 
penelitian dengan memanfaatkan singkong 
(Manihot utilissima) sebagai bahan dasar 
perekat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Maret – September 2015 di 
Laboratorium Kimia Anorganik dan 
Laboratorium Kimia Terpadu Jurusan Kimia 
FMIPA UNHAS 
 
 
Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain tepung singkong, 
akuades, CaCO3, gelatin, gliserin, 
CH3COOH 5 %, NaOH 40 %, Na2SiO3, 
kertas pH universal, tissue roll dan sabun 
cair 
Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain alat-alat gelas yang umum 
dipakai dalam laboratorium, neraca digital, 
pemanas listrik (hot plate),  oven, 
piknometer, termometer, viskometer 
oswald, bulb, stopwatch dan FT-IR model 
SHIMADZU 820 IPC. 
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Perekat Berbahan Dasar 
Tepung Singkong 
Sebanyak 10 gram tepung singkong 
dicampurkan dengan 5 gram CaCO3 
dimasukkan ke dalam gelas kimia 400 mL 
dan ditambahkan dengan 50 mL akuades 
sambil dipanaskan sampai tepung singkong 
larut. Pada gelas kimia 200 mL, dilarutkan 
gelatin sebanyak 10 gram dengan 50 mL 
akuades. Setelah gelatin larut sempurna, 
larutan ini kemudian dicampurkan dengan 
larutan tepung singkong. Campuran 
kemudian ditambahkan dengan gliserin 
sebanyak 25 mL sambil terus diaduk agar 
bahan baku dan gliserin dapat tercampur 
merata. Setelah itu ditambahkan dengan 
CH3COOH 5 % sebanyak 10 mL sambil 
terus diaduk.  Campuran kemudian 
ditambahkan lagi dengan getah pinus 
sebanyak 20 gram getah pinus. Setelah itu 
ditambahkan NaOH 40 % sebanyak 4 mL 
secara perlahan-lahan sambil terus 
melakukan pengadukan sampai getah pinus 
bereaksi dan menjadi tercampur dengan 
bahan dasar. Setelah itu campuran perekat 
ditambahkan Na2SiO3 sebanyak 1 mL dan 
terus diaduk sampai larutan menjadi kental. 
Setiap penambahan pereaksi, diamati 
interaksi yang terjadi menggunakan FT-IR 
model SHIMADZU 820 1PC. 
 
Pengujian Perekat dari Bahan Dasar 
Tepung Singkong 
Pengujian kualitas perekat dari 
bahan dasar singkong berdasarkan SNI 06-
4567-1998. Faktor–faktor yang diuji 
meliputi kenampakan, keasaman/pH, sisa 
penguapan/kadar padatan, waktu 
gelatinasi, densitas dan viskositas. 
 
Analisis Data 
Data-data yang diperoleh, diolah 
menggunakan metode deskriptif, kualitatif 
dan kuantitatif. Tahap pembuatan perekat 
dianalisis interaksi yang terjadi 
menggunakan alat FT-IR model 
SHIMADZU 820 1PC. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujin Perekat Berbahan Dasar 
Tepung Singkong 
Pengujian perekat berbahan dasar 
tepung singkong yang telah dibuat diuji 
kualitasnya berdasarkan kualitas dari 
Perekat Urea-Formaldehida SNI 06-4567-
1998. Hasil pengujian perekat tersebut 
adalah memiliki kenampakan berwarna 
putih susu, derajat keasaman/pH 10, sisa 
penguapan 44,7370 %, waktu gelatinasi, 
densitas 1,159 g/cm
3
, dan viskositas 
2754,7827 cP. 
 
Analisis Interaksi Perekat 
menggunakan Spektroskopi Inframerah   
Dalam pembuatan perekat, setiap 
penambahan pereaksi analisis dengan 
inframerah untuk melihat bagaimana 
kemungkinan ikatan yang terjadi di 
dalamnya. Adapun hasil IR perekat adalah 
sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Spektrum IR tepung singkong 
 
Gambar 2. Spektrum IR tepung singkong 
+ air + CaCO3 
 Berdasarkan analisis inframerah 
pada gambar 1 menunjukkan bahwa gugus 
fungsi yang terdapat dalam tepung 
singkong seperti pada bilangan gelombang 
seperti 3415,93 cm-
1
 yang menunjukkan 
adanya O-H. Daerah 2929,87 cm
-1
 
menunjukkan intensitas sedang adanya   
C-H alifatik. Daerah 2356,94 cm
-1
 
menunjukkan dugaan adanya N-H. Daerah 
1645,28 menunjukkan adanya C-O dan 
didukung oleh 927,76 yang menunjukkan 
adanya C-O-H deformasi. 
 Dari hasil analisis FTIR pada 
gambar 2 dapat dilihat terbentuknya pita 
serapan ganda pada daerah 2926,01 cm
-1
 
dan pada 2891,30 cm
-1
 menujukkan 
adanya gugus C-H alifatik yang 
kemungkinan berasal dari reaksi OH dan 
CaCO3 yang didukung dengan 
berkurangnya intensitas pada 3444,87 cm
-1
 
yang menjukkan adanya gugus O-H 
sedangkan pada panjang gelombang 
2517,10 cm
-1
 menjukkan penambahan 
serapan O-H yang diduga berasal dari 
gugus Ca(OH)2.  Gugus C-O yang  
ditunjukkan oleh bilangan gelombang 
1799,59 cm
-1
. Pada daerah 1643,35 cm
-1
 
menunjukkan adanya gugus C-N. Pada 
daerah 1427,32 menunjukkan adanya 
gugus nitro. 
 
 Gambar 3. Spektrum IR tepung singkong 
+ air + CaCO3 + gelatin 
 
 Gambar 3 merupakan adanya pita 
serapan pada 3442,94 cm
-1
 menujukkan 
adanya gugus O-H daerah 2927,94 cm
-1
 
dan 2887,44 cm
-1
 menjukkan adanya 
gugus C-H alifatik adanya N-H dengan 
intensitas lemah pada daerah 2360,87 cm
-1
 
dan 2333,87 cm
-1
 yang merupakan adanya 
gugus amina penyusun asam amino dalam 
gelatin dan protein dari ubi. Pada pita 
serapan O-H terdapat pita serapan kecil 
pada samping kiri yang kemungkinan 
adalah gugus N-H walaupun tidak 
terkarakteristik oleh instrument sebagai 
serapan. Disini kita bisa melihat adanya 
penambahan serapan pada daerah 1678,07 
cm
-1
 yang kemungkinan merupakan gugus 
C=O yang berasal dari asam-asam amino 
penyusun gelatin. 
 
 
Gambar 4. Spektrum IR tepung singkong 
+ air + CaCO3 + gelatin + 
gliserin. 
 
 Pada gambar 4 bisa dilihat pada 
panjang gelombang 3392,79 cm-1 
merupakan pita lebar O-H. Pada panjang 
gelombang 2931,80 cm-1 dan 2883,58 cm-
1 merupakan pita serapan C-H alifatik. 
Pada panjang gelombang 1153,43 cm-1 
menujukkan adanya serapan C-N amida 1 
dan pada panjang gelombang 1454,33 dan 
1431,18 cm-1 menjukkan adanya pita 
ganda C-N amida II. Pada pajang 
gelombang 2628,98 cm
-1
 diduga muncul 
dengan intensitas yang lemah karena 
adanya penambahan gugus O-H asam yang 
disebabkan oleh penambahan gliserin yang 
mudah larut dalam air karena fungsi dari 
gelatin ini sendiri adalah untuk menjaga 
kelembaban perekat agar tidak mudah 
mengeras ketika berada pada kondisi yang 
tidak sesuai dengan kondisi penyimpanan. 
 
Gambar 5. Spektrum IR campuran tepung 
singkong + air + CaCO3 + 
gelatin + gliserin + asam 
asetat 
 Dari gambar 5 dapat dilihat pada 
panjang gelombang 3390,86 cm
-1
 terdapat 
serapan melebar O-H. pada panjang 
gelombang 2931,80 cm
-1
 dan 2885,51 cm
-1 
menjukkan adanya pita serapan C-H 
alifatik. Adanya N-H diduga muncul 
sebagai intensitas yang sangat lemah pada 
panjang gelombang tidak terbaca pada 
sebelah kiri pita serapan O-H dan 
didukung pada panjang gelombang 
2358,94 cm
-1
 dan 2324,22 cm
-1
 merupakan 
pita serapan –NH3
+
. Adanya pengurangan 
intensitas pita serapan kemungkinan 
sampel yang dianalisis volumenya kecil. 
Penambahan asam asetat tidaklah terlihat, 
karena asama asetat hanya berfungsi 
sebagai pengawet dan semua gugus fungsi 
dalam asetat sama dengan gugus fungsi 
sebelum penambahan asam asetat. 
 
 
Gambar 6. Spektrum IR campuran tepung 
singkong + air + CaCO3 + 
gelatin + +gliserin + asam 
asetat + getah pinus 
 
 
Gambar 7. Spektrum IR campuran tepung 
singkong + air + CaCO3 + 
gelatin + gliserin + asam 
asetat + getah pinus + NaOH 
 Dari gambar 6 terlihat pada 
panjang gelombang 3394,72 cm
-1
 
merupakan pita serapan O-H. pada 
panjang gelombang 2929,87 cm
-1
 dan 
2870,08 cm
-1
 merupakan penambahan 
instensitas dari C-H alifatik yang berasal 
dari terpen dalam getah pinus. 
Penambahan gugus O-H asam juga pada 
panjang gelombang 2634,76 cm
-1
 terjadi 
karena kemungkinan adanya reaksi antara 
getah pinus dan perekat yang mengasilkan 
O-H asam. Pada panjang gelombang 
1693,50 cm
-1
 terjadi penambahan 
intensitas yang disebabkan oleh 
penambahan C-O dari getah pinus 
demikian juga pada panjang gelombang 
1541,12 cm
-1
. Dengan penambahan getah 
pinus ini diharapkan tidak adanya gugus 
O-H yang muncul, namun bisa dilihat pada 
spektrum bahwa pita serapan O-H semakin 
meningkat intensitasnya. Itu berarti bahwa 
dalam pembuatan perekat dari singkong 
getah pinus tidaklah terlalu berperan 
sebagai hidrofobik.  
 Dari gambar 7 dapat dilihat 
perbedaannya dengan spektrum sebelum 
penambahan NaOH, dimana pada panjang 
gelombang 3381,21 cm
-1
 merupakan pita 
serapan O-H alkohol dan pada panjang 
gelombang 2517,10 cm
-1
 dan 2661,77 cm
-1
 
diduga merupakan serapan O-H asam. 
pada panjang gelombang 2929,87 cm
-1
 dan 
2870,08 cm
-1
 merupakan pita serapan C-H 
alifatik. Pada daerah 1080,14 cm
-1
 
menunjukkan adanya C-O absorbsi yang 
didukung dengan adanya C-OH pada 
daerah 667,37 cm
-1
.  
 
Gambar 8. Spektrum IR campuran tepung 
singkong + air + CaCO3 + 
gelatin + gliserin + asam 
asetat + getah pinus + NaOH 
+ Na2SiO3 
 
 Gambar 8 memperlihatkan  
spektrum IR perekat dimana pada panjang 
gelombang 3547,09 cm
-1
 merupakan 
pergeseran dari 3381,21 cm
-1
 yang 
menujukkan gugus OH dan Si-OH. 
Kemungkinan terjadinya pergeseran ini 
karena  ikatan  yang  semakin kuat. Pada 
panjang gelombang 2920,23 cm
-1
 dan 
2868,15 cm
-1
 merupakan pita serapan C-H 
alifatik. Pada panjang gelombang 2353,16 
cm
-1
 dan 2322,29 cm
-1
 menunjukkan 
adanya pita serapan NH3
+
. Pada gambar 
spektrum ini terjadi penurunan intensitas 
O-H dan C-H, ini berarti bahwa terjadi 
reaksi antara sebagian gugus O-H dengan 
penambahan Na2SiO3 yang menyebabkan 
penambahan intensitas Si-O pada panjang 
gelombang 1033,85 cm
-1
. 
 
KESIMPULAN 
 Perekat singkong yang digunakan 
adalah perekat yang mendekati standar 
SNI Urea Formaldehida yaitu warna putih 
susuh, pH 10, sisa penguapan 44,7370 %, 
waktu gelatinasi 66 menit, densitas 1,159 
g/cm
3
,  dan  viskositas  2754,7827  cP  dan 
yang belum memenuhi SNI adalah 
densitas dan viskositasnya dengan 
komposisi 10 gram tepung singkong, 5 
gram CaCO3, 100 mL akuades, 10 gram 
gelatin, 25 mL gliserin, 10 mL CH3COOH 
5 %, 20 gram getah pinus, 4 mL NaOH 40 
%, 1 mL Na2SiO3. 
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